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ABSTRAK 

 

Nama  : Imelda Laraswati 

Program Studi : Kesehatan Masyarakat 

Judul  : Gambaran Kejadian Penikahan Dini pada Remaja Putri di  

    Kampung Mancung Kelurahan Karang Timur Tangerang Tahun 

    2018 

 

 Pernikahan dini atau kawin muda adalah pernikahan yang dilakukan oleh 

pasangan ataupun salah satu pasangannya masih dikategorikan remaja yang berusia 

dibawah 19 tahun. Di Indonesia masih banyak remaja putri yang menikah di usia 

dini  dan faktor-faktor yang terkait adalah faktor pengetahuan, ekonomi, adat dan 

lain-lain. Dampak dari pernikahan dini dapat menyangkut beberapa aspek seperti 

kesehatan, psikologis dan pendidikan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaranfaktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya pernikahan dini dan 

gambaran dampak dari pernikahan dini pada remaja putri. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Cara penentuan informan ditentukan 

dengan menggunakan metode Purposive, yakni dipilih dari orang yang berkaitan 

dan memiliki kriteria yang dianggap mampu memberikan informasi atau data dalam 

penelitian ini. Informan tersebut terdiri dari 5 informan utama dan 5 informan 

pendukung. Cara pengumpulan data menggunakan teknik wawancara mendalam 

dengan menggunakan pedoman wawancara. Semua informan memiliki faktor 

pendorong yang berbeda dalam  melakukan pernikahan dini, yaitu ada yang 

menikah dini karena dijodohkan, ada yang menikah karena keinginan sendiri dan 

pasangannya, ada yang menikah karena harta dan ada yang menikah karena 

kehamilan yang tidak diingnkan. Dampak dan pandangan yang didapat setelah 

informan utama menikah dini yaitu ada yang berdampak pada sosial seperti 

mendapat cibiran, ada yang harus berpikir lebih matang dalam memilih pasangan 

sebab awalnya ia hanya memandang harta, tidak tahu sifatnya seperti apa dan 

bagaimana dan ada juga yang enjoy, tidak peduli cibiran orang mengenai dirinya 

karena dia menikah dini bukan karena hal yang buruk. Tidak ada informan yang 

menyebutkan dampak pada kesehatan reproduksinya, namun pada saat kehamilan 

ada informan yang tidak memeriksa kandungannya dan baru diperiksa setelah 

beberapa hari mau melahirkan. 

 

Kata kunci: Pernikahan Dini, Remaja putri, Faktor, Dampak 
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ABSTRACT 

 

Name   : Imelda Laraswati 

Study Program: Public Health 

Title  : Description of The Incident of Early Marriage in Young Women in    

  Kampung Mancung Kelurahan Karang Timur Tangerang Year 

  2018 

 

Early marriage or young marriage is a marriage performed by a couple or one of 

his partner is still categorized teenagers under the age of 19. In Indonesia there are 

still many young women who get married at an early age and related factors are 

knowledge, economy, culture and others. The impact of early marriage may involve 

aspects such as health, psychology and education. This study aims to find out what 

factors cause early marriage and to describe the impact of early marriage on young 

women. This research use descriptive qualitative approach. The method of 

determining the informant is determined using the Purposive method, which is 

selected from the person concerned and has criteria that are considered capable of 

providing information or data in this study. The informant consisted of 5 main 

informants and 5 supporting informants. How to collect data using in-depth 

interview techniques using interview guidelines. All informants have different 

motivating factors in early marriage, there are those who marry early because of 

marriage, some are married because of their own and partner's wishes, some are 

married because of money and some are married because of unwanted pregnancies. 

The impact and views obtained after the main informant is early married are social 

impact such as getting sneered, some have to think more carefully in choosing a 

partner because initially she only looked at money, didn’t know the attitude and 

how he treat her and there were also enjoy, don’t care about people's scorn about 

her because she married not because of bad things. There were no informants who 

mentioned the impact on their reproductive health, but at the time of pregnancy 

there were informants who didn’t check their pregnancy and were examined after 

a few days to give birth. 

 

Keyword: Early Marriage, Young women, Factors, Impact 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut UU Perkawinan Tahun 1974, pernikahan ialah ikatan lahir dan batin 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami dan istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa. Pernikahan adalah sah, apabila dilakukan menurut 

hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu. Untuk melangsungkan 

pernikahan seseorang yang belum mencapai 21 (dua puluh satu) tahun harus 

mendapat ijin kedua orang tua. Pernikahan hanya diijinkan apabila pihak pria sudah 

mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 

16 (enam belas) tahun. 

Pernikahan dini atau kawin muda adalah pernikahan yang dilakukan oleh 

pasangan ataupun salah satu pasangannya masih dikategorikan remaja yang berusia 

dibawah 19 tahun (WHO, 2006). 

Masyarakat dengan tingkat ekonomi rendah atau mempunyai keterbatasan 

pendapatan untuk bermain di luar lingkungan mereka, sehingga mempengaruhi cara 

pandang dan mempersempit ruang lingkup pergaulan mereka (Romauli dan 

Vindari, 2012). Dengan sempitnya cara pandang dan pergaulan menimbulkan 

kurang luasnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi sehingga mempengaruhi 

terjadinya pernikahan usia muda. 

Salah satu faktor terjadinya pernikahan dini lainnya adalah pendidikan remaja 

dan pendidikan orang tua. Dalam kehidupan seseorang, dalam menyikapi masalah 

dan membuat keputusan termasuk hal yang lebih kompleks ataupun kematangan 

psikososialnya sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan seseorang (Sarwono, 

2007). Tingkat pendidikan maupun pengetahuan anak yang rendah dapat 

menyebabkan adanya kecenderungan melakukan pernikahan di usia dini (Alfiyah, 

2010). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nandang, dkk (2009) 

yang menunjukkan bahwa remaja muda yang berpendidikan rendah memiliki resiko 
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(ods ratio) 4,259 kali untuk menikah dini daripada remaja muda yang berpendidikan 

tinggi. Remaja yang memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi memiliki 

resiko lebih kecil untuk menikah dini dibandingkan dengan remaja yang memiliki 

latar pendidikan rendah. Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi seseorang dalam menyikapi masalah dan membuat keputusan 

ataupun kematangan psikososialnya. 

Lingkungan dan adat istiadat adanya anggapan jika anak gadis belum menikah 

disuruh segera menikah, karena biaya hidupnya nanti akan segera ditangani suami 

merupakan hal yang berpengaruh terhadap kejadian pernikahan usia muda. Selain 

itu, banyak di daerah ditemukan adanya pandangan yang salah, seperti kedewasaan 

seseorang dinilai dari status perkawinan. Di beberapa wilayah terutama di daerah 

pedesaan masih memiliki pandangan yang kolot yaitu menganggap bahwa anak 

gadis ibarat sebagai dagangan (Landung, 2009). 

Fenomena pernikahan usia dini (early marriage) masih sering dijumpai pada 

masyarakat Timur Tengah dan Asia Selatan. Di Asia Selatan terdapat 9,7 juta anak 

perempuan 48% menikah di bawah umur 18 tahun, Afrika sebesar 42% dan 

Amerika Latin sebesar 29% (Rafidah dkk, 2009). 

Penelitian di Bangladesh terhadap 3.362 remaja putri terdapat 25,9% menikah 

usia muda dan faktor yang menyebabkan pernikahan usia muda adalah pendidikan. 

Wanita tanpa pendidikan dasar di Afrika SubSahara dan Amerika Latin, memiliki 

resiko tiga kali lebih besar untuk menikah sebelum usia 18 tahun. Perbedaan ini 

juga nampak di negara-negara maju seperti Amerika Serikat, 30% dari wanita yang 

menempuh pendidikan kurang dari 10 tahun akan menikah sebelum usia 18 tahun. 

Hal ini berbeda dengan wanita yang menempuh pendidikan lebih dari 10 tahun, 

dengan perkawinan dini terjadi kurang dari 10% (Rafidah dkk, 2009). 

Berdasarkan data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2016 

menunjukkan bahwa 1 dari 9 anak perempuan di Indonesia menikah di bawah umur 

18 tahun, atau setara dengan 375 anak perempuan menikah setiap harinya, dengan 

prevalensi 11%. Sementara itu, 0,5% anak perempuan menikah sebelum umurnya 

mencapai 15 tahun. Hal ini membuat Indonesia menjadi negara ke-2 tertinggi di 

ASEAN dalam prevalensi perkawinan anak setelah Kamboja. Karena jumlah 
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penduduknya yang tinggi, Indonesia menempati urutan ke-7 tertinggi di dunia atas 

angka absolut pengantin anak. 

Pada tahun 2012 di Indonesia, angka perempuan menikah usia 10-14 sebesar 

4,2%, sementara perempuan menikah usia 15-19 tahun sebesar 41,8% (survei 

BKKBN dalam Desiyanti, 2015).  Pada tahun 2013 terjadi peningkatan rasio 

pernikahan muda pada daerah perkotaan, dibandingkan dengan daerah pedesaan. 

Adapun jumlah rasio kenaikan tersebut pada daerah perkotaan pada tahun 2012 

adalah 26 dari 1.000 perkawinan, rasio itu naik pada tahun 2013 menjadi 32 per 

1.000 pernikahan. Sedangkan pada daerah pedesaan yang menurun dari 72 per 1000 

pernikahan menjadi 67 per 1000 pernikahan pada tahun 2013.  Meskipun terjadi 

peningkatan jumlah rasio pernikahan di perkotaan, tetapi rasio angka pernikahan 

dini di daerah pedesaan masih lebih tinggi daripada perkotaan (Eko, 2013). 

Di Provinsi Banten terdapat sebesar 1,71% anak perempuan berumur 10-17 

tahun berstatus kawin dan pernah kawin dengan persentase terbesar terdapat di 

Kabupaten Lebak 4,52% dan persentase terkecil terdapat di Kota Tangerang 0,23%. 

Persentase anak perempuan berumur 10-17 tahun yang berstatus kawin dan pernah 

kawin di daerah perdesaan lebih banyak dibanding di daerah perkotaan. Persentase 

anak perempuan 10-17 tahun yang berstatus kawin dan pernah kawin di daerah 

perdesaan sebesar 2,69%, dengan rincian sebesar 2,34% berstatus kawin dan 0,35% 

berstatus cerai hidup. Sementara untuk daerah perkotaan sebesar 1,20%, dengan 

rincian sebesar 1,20% berstatus kawin dan 0,00% berstatus cerai hidup. 

Kecenderungan melakukan perkawinan pada usia muda di daerah perdesaan 

dipengaruhi oleh berbagai hal seperti faktor ekonomi, sosial, budaya dan lain-lain. 

Sebagian orang tua di perdesaan menikahkan anaknya dengan harapan setelah anak 

menikah dapat meringankan beban ekonomi keluarga. Selain itu, pada umumnya 

anak perempuan yang memasuki usia remaja dan belum menikah akan dianggap 

sebagai perawan tua. Hal inilah yang menyebabkan perkawinan pada usia muda di 

daerah perdesaan lebih tinggi dibanding daerah perkotaan (BPS Provinsi Banten, 

2014). 

Pernikahan yang dilangsungkan pada usia remaja umumnya akan menimbulkan 

masalah baik secara fisiologis, psikologis dan sosial ekonomi. Dampak pernikahan 
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usia muda lebih tampak nyata pada remaja putri dibandingkan remaja laki-laki. 

Dampak nyata dari pernikahan usia muda adalah terjadinya abortus atau keguguran 

karena secara fisiologis organ reproduksi (khususnya rahim) belum sempurna. 

Meningkatnya kasus perceraian pada pernikahan usia muda karena umumnya para 

pasangan usia muda keadaan psikologisnya belum matang, sehingga masih labil 

dalam menghadapi masalah yang timbul dalam pernikahan. Ditinjau dari masalah 

sosial ekonomi pernikahan usia muda biasanya tidak diikuti dengan kesiapan 

keadaan ekonomi (Romauli dan Vindari, 2012). 

Pernikahan usia dini juga berdampak buruk pada kesehatan, baik pada ibu dari 

sejak hamil sampai melahirkan maupun bayi karena organ reproduksi yang belum 

sempurna. Belum matangnya organ reproduksi menyebabkan perempuan yang 

menikah usia dini berisiko terhadap berbagai penyakit seperti kanker serviks, 

perdarahan, keguguran, mudah terjadi infeksi saat hamil, anemia saat hamil, resiko 

terkena pre Eklampsia, dan persalinan yang lama dan sulit. Sedangkan dampak 

pernikahan dini pada bayi berupa premature, berat bayi lahir rendah (BBLR), cacat 

bawaan hingga kematian bayi (Manuaba, 2009). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Kampung 

Mancung Kelurahan Karang Timur Tangerang, didapatkan sebanyak 10 orang 

remaja putri yang telah menikah dini. Dengan masih adanya kejadian pernikahan 

dini di usia remaja (≤ 20 tahun), maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

gambaran faktor-faktor yang berkaitan dengan pernikahan dini serta gambaran 

dampak pernikahan dini pada remaja putri di Kampung Mancung Kelurahan 

Karang Timur, Tangerang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Di Provinsi Banten terdapat sebesar 1,71% anak perempuan berumur 10-17 

tahun berstatus kawin dan pernah kawin dengan persentase terbesar terdapat di 

Kabupaten Lebak 4,52% dan persentase terkecil terdapat di Kota Tangerang 0,23% 

(BPS Provinsi Banten, 2014). 

Pernikahan yang dilangsungkan pada usia remaja umumnya akan menimbulkan 

masalah baik secara fisiologis, psikologis dan sosial ekonomi. Dampak pernikahan 
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usia muda lebih tampak nyata pada remaja putri dibandingkan remaja laki-laki. 

Dampak nyata dari pernikahan usia muda adalah terjadinya abortus atau keguguran 

karena secara fisiologis organ reproduksi (khususnya rahim) belum sempurna. 

Meningkatnya kasus perceraian pada pernikahan usia muda karena umumnya para 

pasangan usia muda keadaan psikologisnya belum matang, sehingga masih labil 

dalam menghadapi masalah yang timbul dalam pernikahan. Ditinjau dari masalah 

sosial ekonomi pernikahan usia muda biasanya tidak diikuti dengan kesiapan 

keadaan ekonomi (Romauli dan Vindari, 2012). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Kampung 

Mancung Kelurahan Karang Timur Tangerang, didapatkan sebanyak 10 orang 

remaja putri yang telah menikah dini. Dengan masih adanya kejadian pernikahan 

dini di usia remaja (≤ 20 tahun), maka perlu diteliti bagaimana gambaran faktor-

faktor yang berkaitan dengan pernikahan dini serta gambaran dampak pernikahan 

dini pada remaja putri di Kampung Mancung Kelurahan Karang Timur, Tangerang. 

 

C. Tujuan Penelitian 

C.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran faktor-faktor dan dampak dari kejadian 

pernikahan dini pada remaja putri di Kampung Mancung Kelurahan Karang 

Timur, Tangerang tahun 2018. 

C.2. Tujuan Khusus 

1) Untuk mengetahui gambaran faktor internal (pengetahuan, motivasi dan 

kehamilan yang tidak diinginkan) dari kejadian pernikahan dini pada 

remaja putri di Kampung Mancung Kelurahan Karang Timur, 

Tangerang tahun 2018 

2) Untuk mengetahui gambaran faktor eksternal (teman sebaya) dari 

kejadian pernikahan dini pada remaja putri di Kampung Mancung 

Kelurahan Karang Timur, Tangerang tahun 2018 

3) Untuk mengetahui gambaran dampak dari pernikahan dini di Kampung 

Mancung Kelurahan Karang Timur, Tangerang tahun 2018 
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D. Manfaat Penelitian 

D.1. Manfaat bagi Instansi Kesehatan Terkait 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dalam 

mengembangkan program pencegahan pernikahan dini, di mana masukan 

tersebut dapat dijadikan tambahan agar efektif dalam melakukan sosialisasi 

terkait pencegahan dan dampak dari pernikahan dini. 

D.2. Manfaat bagi FiKes UHAMKA 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana untuk menambah sumber 

informasi dan referensi pembuatan skripsi untuk mahasiswa/i agar lebih 

mengetahui tentang pernikahan dini dan dampaknya, serta menjadi bahan 

untuk mengajar Dosen FiKes UHAMKA. 

D.3. Manfaat bagi Pelaku Menikah Dini 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi dan 

wawasan serta pengetahuan terutama untuk pelaku menikah dini terkait 

dampak pernikahan dini yang kaitannya dengan kesehatan reproduksi. 

D.4. Manfaat bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai referensi, bacaan dan informasi untuk penelitian selanjutnya yeng 

berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian pernikahan dini 

dan dampaknya. 

 

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran faktor-faktor yang 

mempengaruhi kejadian pernikahan dini dan dampaknya pada remaja putri di 

Kelurahan Karang Timur, Tangerang. Subjek dari penelitian ini adalah remaja putri 

yang berusia ≤ 20 Tahun yang telah menikah dini. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Juli tahun 2018 di Kelurahan Karang Timur, Tangerang dengan 

menggunakan metode kualitatif yaitu wawancara mendalam. 
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